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A. Latar Belakang

Ecoliteracy merupakan pengetahuan atau pemahaman
mengenai prinsip ekologi serta sikap dan tindakan dalam hidup
berdampingan dengan alam.! Ketika masyarakat sadar akan
nilai lingkungan hidup serta perlunya melestarikan dan merawat
ekosistem sebagai tempat hidup berkembangnya kehidupan,
maka mereka dikatakan memiliki nilai ecoliteracy.? Tujuan dari
ecoliteracy adalah untuk meminimalisir masalah mengenai
pencemaran lingkungan yang kian hari semakin bertambah.
Selain itu, tujuan dari ekoliterasi juga untuk meningkatkan
kesadaran seseorang mengenai pentingnya menjaga lingkungan.
Mulai dari aspek pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai, sikap
peduli lingkungan serta kontribusi terhadap pembangunan
berkelanjutan sebagai upaya pelestarian alam.> Adanya
ecoliteracy mengajak setiap manusia untuk dapat hidup selaras
dengan alam tanpa merusak tatanan alam itu sendiri, dalam kata
lain hal inilah yang akan menimbulkan sikap kepedulian
terhadap lingkungan . Pentingnya kesadaran serta kepedulian
menjaga lingkungan ini perlu ditanamkan sejak dini. Pendidikan
merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kesadaran akan
perllinya menjaga lingkungan yang baik dimulai sejak usia
dini.
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Praktik pembelajaran ecoliteracy yang relevan dalam
membentuk sikap peduli lingkungan yang berorientasi pada
pendidikan salah satunya terdapat pada program adiwiyata.
Adiwiyata merupakan program yang dilakukan untuk
mewujudkan sekolah yang berwawasan luas, peduli serta
berbudaya lingkungan.® Di Indonesia program Adiwiyata telah
dilaksanakan sejak tahun 2006. Adiwiyata merupakan salah satu
komponen pendidikan lingkungan hidup (PLH) karena menurut
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 05 Tahun 2013
tentang Pedoman Penyelenggaraan Program Adiwiyata, tujuan
program tersebut adalah untuk mengembangkan sekolah
berwawasan lingkungan. Melalui program ini pemerintah
berharap dapat menjaga lingkungan dan menanamkan
kepedulian peserta didik terhadap lingkungan.

Program Adiwiyata dikatakan sebagai bagian dari PLH
karena pelaksanaan Adiwiyata sejalan dengan tujuan dari PLH,
yaitu sebagai upaya dalam mengubah perilaku dan sikap
berbagai pihak dari elemen masyarakat untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran mengenai isu
permasalahan lingkungan untuk menggerakkan keselamatan
lingkungan bagi generasi masa kini maupun masa yang akan
datang.® Melalui pengetahuan sebagai nilai utama yang
diperlukan maka pendidikan lingkungan sangat penting dan
diperlukan.” Pendidikan lingkungan dapat meningkatkan sikap
peduli lingkungan dan mengurangi kerusakan lingkungan di
masa yang akan dating. Sehingga dalam penerapannya, program
Adiwiyata ini digalakkan untuk mempercepat pengembangan
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pendidikan lingkungan hidup, terkhusus pada pendidikan
formal ®

Pemerintah saat ini sedang mengupayakan peningkatan
kepedulian terhadap lingkungan. Hal ini dilakukan dengan
menggalakkan program Adiwiyata. Program Adiwiyata ini telah
dilaksanakan di beberapa sekolah mulai dari pendidikan dasar
dan menengah. Melalui pendidikan, peserta didik diatur dalam
berucap, bersikap, atau berperilaku yang menunjukkan karakter
yang baik. Oleh karena itu, penerapan sikap peduli lingkungan
dapat ditumbuhkan melalui jalur pendidikan formal maupun
informal.® Dengan pelaksanaan program ini di jalur pendidikan
dapat memberikan dampak yang positif bagi warga sekolah.

Dampak positif dari program Adiwiyata adalah melatih
dan membangkitkan peserta didik dalam mengembangkan sikap
peduli lingkungan terutama lingkungan sekitar mereka. Selain
itu, kebiasaan ini jika dipraktikkan di luar lingkungan sekolah,
perilaku peduli lingkungan ini akan terbukti bermanfaat bagi
semua peserta didik. Contoh penerapan dari program ini adalah
pengelolaan sampah. Pengelolaan sampah merupakan salah satu
bentuk nyata dalam mewujudkan sekolah Adiwiyata. Bukan
hanya itu, tentunya banyak kegiatan lain yang bisa menjadi
penerapan dalam kurikulum adiwiyata ini. Melalui program
Adiwiyata ini diharap mampu meningkatkan kesadaran dalam
menjaga Kkelstarian lingkungan dikalangan pelajar, hal ini
senada dengan tujuan yang diinginkan dari adanya program ini.

Program Adiwiyata memiliki tujuan sebagai upaya
untuk mengembangkan warga sekolah yang bertanggung jawab
dan menjaga serta melestarikan lingkungan guna mendorong
pembangunan berkelanjutan melalui tata administrasi sekolah
yang baik.’® Upaya perlindungan yang dimaksud adalah tata
kelola sekolah yang baik untuk mendukung pembangunan
berkelanjutan. Seperti yang diketahui, berbagai masalah
lingkungan saat ini banyak terjadi, terlebih dengan adanya
perkembangan globalisasi serta akibat pemenuhan kebutuhan
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manusia yang tiada habisnya. Tidak hanya perilaku manusia,
dampak dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
juga mampu mengubah bahkan merusak tatanan ekosistem dan
keseimbangan lingkungan. Melalui program Adiwiyata ini
diharap mampu memberikan peningkatan kesadaran lingkungan
di kalangan pelajar. Pelaksanaan program Adiwiyata ini
tentunya membutuhkan dukungan dari semua pihak, baik dari
warga sekolah dan peserta didik untuk dapat menciptakan dan
meminimalisir ~ permasalahan yang dapat mewujudkan
kelestarian lingkungan.

Upaya pelestarian lingkungan dalam bentuk program
Adiwiyata adalah dengan tidak membuat kerusakan di bumi.
Tertera dalam Al-Qur’an, di mana menganjurkan manusia untuk
menjaga  kelestraian alam. Dijelaskan semua kerusakan
lingkungan tidak lain adalah ulah serta keserakahan manusia
dengan mengambil sumber daya alam yang ada secara besar-
besaran. Pada abad ini, terjadi peningkatan campur tangan
manusia terhadap lingkungan yang berdampak negative
terhadap keseimbangan ekosistem secara keseluruhan dan
interaksi antar unsur-unsur penyusunnya.'' Sebagaimana yang
tercantum dalam firman Allah telah merekam akan adanya
akibat dari ulah manusia, sebagaimana yang tercantum dalam
Q.S. al -Rum [30]: 41.*2
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Artinya:

Telah Nampak (nyata) kerusakan di darat dan di laut
disebabkan perbuatan tangan manusia, supaya Allah
merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan
mereka, agar mereka kembali ke jalan yang lurus.

1 Sulaiman Ibrahim, “Pelestarian Lingkungan Hidup dalam Perspektif Al-
Qur’an: Kajian Tafsir Maudu’iy,” Jurnal llmiah Al-Jauhari 1, no. 1 (Desember
2016): 109-32.
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Ayat ini menjadi pedoman, menurut tafsir lbnu Katsir,
karena maksiat yang dilakuakn ~ manusia menyebabkan
berkurangnya hasil buah-buahan dan hasil panen.*® Berdasarkan
ayat dan penafsiran tersebut, menunjukkan bahwa tindakan
manusia yang mengabaikan ekolog lingkungan sekitar
mengakibatkan kerusakan fisik terhadap ekosistem alam. Bukan
hanya perilaku manusia langsung seperti membuang sampah
disembarang tempat, penebangan pohon, perburuan hewan dan
lain-lain tapi juga bias disebabkan oleh perilaku non-fisik
seperti kedzaliman dan segala bentuk kemaksiatan yang
dilakukan oleh manusia itu sendiri.** Dengan adanya program
Adiwiyata ini dapat membantu meningkatkan kesadaran tentang
pentingnya menjaga lingkungan, terlebih program ini
dilaksanakan pada jalur pendidikan.

Pada jalur pendidikan, diantaranya terdapat sekolah
yang sudah menerapakan program Adiwiyata adalah Sekolah
Menengah Pertama (SMP) 2 Bae Negeri Kudus. Salah satu
bentuk implementasi program Adiwiyata di sekolah ini tertera
dalam visi dan misi sekolah yang memuat perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup.’> SMP 2 Bae Kudus telah
menerapkan program Adiwiyata sejak lama, hingga pada bulan
Desember tahun 2018 sekolah ini meraih penghargaan Sekolah
Adiwiyata Nasional.*® Penghargaan Adiwiyata nasional ini guna
mengukuhkan komitmen sekolah dalam mengintegrasikan
pendidikan Ingkungan dalam proses belajar mengajar serta
komitmen dala melestarikan lingkungan. Penelitian di lakukan
sebagai upaya untuk mengetahui bentuk pengamalan program
Adiwiyata dan ecoliteracy di sekolah yang sudah terlaksana
dengan baik. Sebagai bentuk pengamalan program Adiwiyata
terlihat dalam bentuk kegiatan yang dilakukan yakni kegiatan
bank sampah. Selain itu, juga dilaksanakan kegiatan bersih-
bersih lingkungan sekitar sekolah. Terlebih hal ini terdapat
kaitannya dengan materi tanah dan pelestarian lingkungan di

% Eko Zulfikar, “Wawasan Al-Qur’an Tentang Ekologi: (Kajian Tematik
Ayat-Ayat Konservasi Lingkungan),” QOF 2, no. 2 (December 15, 2018): 113—
32, https://doi.org/10.30762/qof.v2i2.578.
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kelas VIII. Program Adiwiyata telah dilakukan, memberikan
manfaat selain sebagai bentuk upaya pelestarian lingkungan
juga meningkatkan penghematan sumber daya dan energi, serta
menghindari sejumlah resiko dampak lingkungan yang terdapat
di wilayah sekolah. Harapannya dengan adanya program
Adiwiyata, peserta didik mampu berfikir dan menerapkan
pengetahuan yang telah dimiliki ke dalam perilakunya sehari-
hari.

Penelitian terdahulu yang berhubungan dengan
Adiwiyata diantaranya penelitian oleh Yulia Indahri berkaitan
dengan pengembangan pendidikan lingkungan hidup melalui
program Adiwiyata. Hasil penelitian menunjukkan pelaksaan
program Adiwiyata di kota Surabaya sesuai dengan konsep
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH), baik dari jenjang sekolah
dasar, menengah maupun tinggi telah diperkenalkan dengan
konsep PLH. Kegiatan Adiwiyata membawa pengaruh positif
kepada siswa, orang tua, dan masyarakat secara umum.*’ Dalam
keberhasilan menumbuhkan sikap peduli lingkungan, sekolah
yang mendapat predikat Adiwiyata dianggap memberikan
pengaruh positif terhadap aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik lingkungan peserta didik."® Suciati juga
memaparkan implementasi program Adiwiyata melalui konsep
green living pada sekolah SMPN 2 Solear, mampu menumbuh
kembangkan karakter peserta didik dalam pelestarian
lingkungan. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan pengehematan
energi, pemilahan sampah, serta daur ulang sampah.*® Hanya
masih ada beberapa peserta didik yang kurang kesadaran dalam
menjaga lingkungan. Dalam penelitian sebelumnya juga masih
banyak sekolah yang hanya sampai dalam menyelesaikan
kurikulum saja, tidak sampai kepada penerapan perilaku peserta

7 Indahri, “Pengembangan Pendidikan Lingkungan Hidup Melalui

Program Adiwiyata (Studi di Kota Surabaya).”
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Kognitif, Afektif Dan Psikomotorik Lingkungan Hidup Siswa Sekolah Dasar Di
Kota Medan (Studi Kasus Di SD Swasta Pertiwi Dan SDN 06 Kecamatan Medan
Barat) (Tesis. Sekolah Pasacasarjana Universitas Sumatera Utara Medan., 2012).
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Pembelajarannya 5, no. 1 (May 18, 2018): 11-18,
https://doi.org/10.25273/florea.v5i1.2266.
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didik dalam upaya menjaga kelestarian  pentingnya
lingkungan.?®

Penelitian yang berkaitan dengan program Adiwiyata
sudah banyak dilakukan, meskipun demikian penelitian belum
mengamati cara sekolah dalam mengembangkan serta
membahas  mengenai  bagaimana  penerapan  model
pengembangan ecoliteracy peserta didik. Berdasarkan latar
belakang masalah diatas maka peneliti akan melakukan
penelitian mengenai model pengembangan ecoliteracy dalam
mengembangkan sikap peduli lingkungan pada sekolah
Adiwiyata. Indikator kepedulian lingkungan di sekolah untuk
mencegah terjadinya kerusakan lingkungan antara lain: menjaga
lingkungan sekolah tetap bersih dan lestari, adanya tempat
sampah dan tempat cuci di dekatnya, tersedianya kamar mandi
dan air bersih, hemat energi, saluran drainase air limbah yang
dbangun dengan baik, serta membiasakan memisahkan sampah
organik dan anorganik.*

B. Fokus Penelitian

Dalam penelitian peneliti akan ditekankan bagaimana
model pengembangan ecoliteracy dalam rangka
mengembangkan sikap peduli lingkungan yang diterapkan pada
sekolah Adiwiyata SMP 2 Bae Kudus. Pembelajaran serta
metode apa yang diterapkan guru guna mengembangkan sikap
peduli lingkungan peserta didik terhadap kelestarian lingkungan
sekitar.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan program Adiwiyata di sekolah SMP
2 Bae Kudus?

2. Bagaimana model ecoliteracy dalam upaya mengembangkan
sikap peduli lingkungan peserta didik di sekolah SMP 2 Bae
Kudus?

20 Nurfajriani, Azrai, And Sigit, “Hubungan Ecoliteracy Dengan Perilaku
Pro-Lingkungan Peserta DidiK SMP.”

! Pupuh Fathurrohman, Aa Suryana, and Feni Fatriani, Pengembangan
Pendidikan Karakter (Bandung: Refika Aditama, 2017), 191.
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3.

Apa saja hambatan dalam pengembangan ecoliteracy
sebagai upaya meningkatkan sikap peduli lingkungan di
sekolah SMP 2 Bae Kudus?

D. Tujuan Penelitian

1.

2.

Menggambarkan pelaksanaan program Adiwiyata di sekolah
SMP 2 Bae Kudus

Menggambarkan ~ model  ecoliteracy dalam  upaya
megembangkan sikap peduli lingkungan peserta didik di
sekolah SMP 2 Bae Kudus sebagai sekolah Adiwiyata .
Mendeskripsikan apa saja hambatan dalam upaya
pengembangan ecoliteracy sebagai bentuk pengembangan
sikap peduli lingkungan di sekolah Adiwiyata SMP 2 Bae
Kudus.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:

4

2.

Manfaat teoritis

a. Dapat dijadikan sebagai referensi dalam
mempertimbangkan  mengikuti  kegiatan  program
Adiwiyata.

b. Pertimbangan  kurikulum  mengenai  pengetahuan
lingkungan.

c. Panduan dalam mengembangkan program Adiwiyata

Manfaat Praktis

a. Bagi guru, dapat dijadikan referensi  dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan yang diajarkan
kepada peserta didik berupa kegiatan yang
mengimplementasikan pelestarian lingkungan.

b. Bagi peserta didik, dapat meningkatkan pengetahuan
mengenai lingkungan, yang didapat dari sekolah untuk
mewujudkan gaya hidup yang ramah lingkungan. Selain
itu lebih mempertimbangkan dalam melaksanakan
kegiatan yang berdampak pada pencemaran lingkungan.

c. Bagi peneliti, sebagai bahan kajian untuk penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan variabel dalam
penelitian ini.



F. Sistematika Penulisan
Peneliti memaparkan garis besar sistematika penulisan
yang terbagi dalam lima bab dan subbab untuk membantu
pembaca lebih mengetahui penelitian yang dilakukan. Diantara
sistematika penulisannya adalah:
1. Bagian Awal
Bagian awal terdiri dari judul, sampul luar dan
sampul dalam, lembar pengesahan, motto, kata pengantar,
abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan daftar gambar.
2. Bagian Utama
a. Bab I Pendahuluan
Latar Belakang Masalah
Fokus Penelitian
Rumusan Masalah
Tujuan Penelitian
Manfaat Penelitian
Sistematika Penulisan
b. Bab Il Kerangka Teori
Teori-teori yang berkaitan dengan judul
Penelitian Terdahulu
Kerangka Berpikir
c. Bab IIl Metode Penelitian
Jenis dan Pendekatan
Setting Penelitian
Subyek Penelitian
Sumber Data
Teknik Pengumpulan Data
Pengujian Keabsahan Data
Teknik Analisis Data
d. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan
Deskripsi Obyek Penelitian
Analisis Data Penelitian
e. BAB V Penutup
Simpulan
Saran-saran
3. Bagian Akhir
a. Daftar Pustaka
b. Lampiran-lampiran
Meliputi transkrip wawancara, catatan observasi, dan
foto-foto dokumentasi.



